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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metodologi berasal dari bahasa Yunani yaitu “metodos” dan "logos". Kata 

"metodos" terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati 

dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti suatu jalan yang dilalui 

untuk mencapai tujuan. Sedangkan "logos" artinya ilmu. Metodologi adalah suatu 

pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan suatu metode. Jadi, metodologi 

penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang 

terdapat dalam penelitian.
1
 Ditinjau dari sudut filsafat, metodologi penelitian 

merupakan epistimologi penelitian. Yaitu suatu ilmu tentang cara melakukan 

penelitian. 

Metode (method), secara harfiah berarti cara. Selain itu metode berasal dari 

bahasa yunani “metha” (melalui atau melewati), dan “hodos” (jalan atau cara), 

metode bisa berarti suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis.
2
  Jadi metode penelitian adalah cara 

sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki suatu permasalahan yang memerlukan 

jawaban.

                                                 
1
 Husaini usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi penelitian sosial (Jakarta: Bumi 

aksara, 1996), 42. 
2
 Ibid. 
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A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Menurut Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 

kawasannya maupun dalam peristilahannya.  

Adapun menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
3
 

Penelitian kualitatif yang akan digunakan dalam penelitian ini 

bercirikan kualitatif deskriptif. Yaitu data yang akan dikumpulkan adalah 

berupa kata-kata, gambar dan bukan angka.  Dengan demikian, laporan 

penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 

penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau 

memo, dan dokumen resmi lainnya. Pada laporan demikian, peneliti 

menganalisis data yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam 

bentuk aslinya. Hal itu dilakukan seperti orang merajut sehingga setiap 

bagian ditelaah satu demi satu.
4
 

                                                 
3
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya), 

2009), 4. 
4
 Ibid, 11. 
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Jenis penelitian kualitatif deskriptif ini dipilih karena cocok dengan 

judul peneliti yakni membahas tentang open house, dimana peneliti ingin 

memahami sebuah pengelolaan sebuah progam hubungan sebuah lembaga 

pendidikan dengan masyarakat secara mendalam, menemukan pola khusus, 

dan memunculkan sebuah teori baru sebagai bentuk sumbangsih pengetahuan 

dalam dunia pendidikan. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di salah satu lembaga pendidikan di Kota 

Surabaya. Lembaga tersebut bernama “SMP Muhammadiyah 11 Surabaya”. 

Lembaga pendidikan ini  adalah salah satu dari puluhan lembaga pendidikan 

yang berlatar belakang agama Islam yang berada di Kota Surabaya. 

 

C. Sumber Data dan Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang akan 

dikumpulkan oleh penulis, yaitu : 

1. Sumber data primer 

Data primer adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang 

dan tanggungjawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan data 

atau disebut juga sumber data/informasi tangan pertama.
5
 Data primer 

untuk penelitian ini adalah mengenai pengelolaan program open house di 

                                                 
5
 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan:Prosedur dan Strategi (Bandung:Angkasa, 

1987), 42. 
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SMP Muhammadiyah 11 Surabaya. Adapun informan Penelitian adalah 

Kepala Sekolah, dan ketua panitia open house  SMP Muhammadiyah 11 

Surabaya. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang mendukung terhadap data primer. 

Dalam hal ini data sekunder yang dimaksudkan yaitu tentang strategi 

promosi program open house. Adapun Informan Penelitian adalah siswa 

atau perwakilan dari osis. 

 

D. Cara Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, yang menjadi instrument atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga 

harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian 

yang selanjutnya terjun ke lapangan.
6
 Dalam teknik penelitian ini terdapat 2 

bagian, yaitu: teknik analisis data dan teknik pengumpulan data. 

Dalam teknik analisis data ini peneliti memulai dengan analisis 

sebelum di lapangan, dilanjutkan dengan analisis di lapangan. Untuk analisis 

dilapangan penulis menggunakan analisis secara interaktif model Miles dan 

Huberman, yang terdiri dari 3 tahapan yaitu tahap reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan. 

                                                 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), 305. 
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Adapun teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa 

teknik, diantaranya adalah: 

1. Observasi 

Dalam teknik observasi ini, peneliti menggunakan model partisipasi 

moderat. Dalam observasi moderat terdapat keseimbangan antara peneliti 

menjadi orang dalam dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan 

data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak 

semuanya.
7
 

Dalam hal ini, peneliti akan terjun langsung guna mengobservasi 

pelaksanaan program open house sebagai ajang promosi di SMP 

Muhammadiyah 11 Surabaya. 

2. Wawancara 

Jenis wawancara yang dipakai oleh peneliti adalah wawancara 

semistruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 

interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka di mana pihak yang di 

ajak wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh informan.
8
 

                                                 
7
 Ibid, hal. 312 

8
 Ibid, 319. 
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Dalam wawancara ini subjek utamanya adalah Kepala Sekolah, dan 

ketua panitia open house SMP Muhammadiyah 11 Surabaya. Selain itu 

juga beberapa subjek penunjang yang berkonstribusi dalam memperoleh 

data mengenai strategi promosi dengan open house. 

3. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara. 

yang akan memperkuat metode wawancara dengan bukti-bukti seperti 

daftar kepanitiaan, anggaran kegiatan open house maupun dokumentasi 

kegiatan. 

 

E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data 

Analisis data dalam prespektif kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap 

kredibel. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun aktivitasnya 

adalah sebagai berikut : 
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1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukanan, 

semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. 

Yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 

menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
9
 

 

F. Keabsahan Data 

Dalam cara pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-macam 

cara, diataranya adalah : perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan 

membercheck. Dalam pengujian ini Peneliti memilih triangulasi. Teknik 

triangulasi lebih megutamakan efektivias proses dan hasil metode yang 

diinginkan.
10

 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara yang dinamakan 

triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

                                                 
9
 Sugiyono, Metode Pendidikan pendekatan Kuantitaif, kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Penerbit Alfa Beta, 2015), 246.  
10

 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), 260. 




